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ABSTRAK 

 
We Have Seen Better Days mengambil sudut pandang dari seorang anak perempuan 

yang mencari kebahagiaannya melalui cara yang tidak biasa, yaitu dengan penculiknya. Dari 

cerita tersebut, skenario We Have Seen Better Days bertema drama keluarga, sesuai dengan 

tema besar dari cerita tersebut. Pengkarya akan memperhatikan bagaimana pergerakan 

pemain dapat memotivasi naratif. Sedangkan untuk alur cerita akan menggunakan alur yang 

dijelaskan secara urut dari awal sampai akhir (linier) dengan format tayangan film fiksi 

berdurasi 30 menit. 

Tiga aspek yang dapat memotivasi naratif, yaitu framing, kontinuitas adegan dan 

akting. Framing adalah pembatasan gambar oleh kamera atau yang sering dikenal dengan 

istilah pembingkaian. Kontinuitas adegan yaitu  menjaga bagaimana kesinambungan cerita 

dari scene ke scene yang lainnya agar cerita yang ingin disampaikan juga terserap oleh 

penonton. Sedangkan akting yaitu bagaimana seorang pemain menginterpretasi karakter 

dalam cerita. Dalam film We Have Seen Better Days, peletakan blocking pemain lebih akan 

lebih menjelaskan bagaimana jalan cerita film. 

 

Kata Kunci : Film We Have Seen Better Days, Naratif, Pergerakan Pemain 
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ABSTRACT 

 

We Have Seen Better Days takes the point of view of a girl who seeks her happiness 

through an unconventional means, namely with her kidnapper. From the story, the We Have 

Seen Better Days scenario has the theme of a family drama, in accordance with the big 

theme of the story. The creator will pay attention to how player movements can motivate 

narratives. Meanwhile, the storyline will use a plot that is explained sequentially from 

beginning to end (linear) with a 30-minute fictional film show format. 

There are 3 aspects that can motivate the narrative, namely framing, scene 

continuity and acting. Framing is the limitation of images by the camera or what is often 

known as framing. Continuity of the scene is to maintain the continuity of the story from 

scene to scene so that the story to be conveyed is also absorbed by the audience. While 

acting is how a player interprets the characters in the story. In the film We Have Seen Better 

Days, laying out more player blocking will better explain how the film's storyline goes. 
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